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BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1.
Tinjauan Tentang PT Pupuk Kujang

3.1.1.
Sejarah PT Pupuk Kujang

Pada tahun 1960-an pemerintah RI mencanangkan pelaksanaan program peningkatan produksi pertanian di dalam usaha swasembada pangan, demi suksesnya program ini, maka kebutuhan akan pupuk mutlak harus dipenuhi mengingat produksi Pupuk Sriwijaya I (PUSRI) pada waktu itu diperkirakan tidak akan mencukupi. Menyusul ditemukannya beberapa sumber gas alam di bagian utara Jawa Barat tepatnya dilepas pantai Cilamaya Kabupaten Karawang serta di Jatibarang Kabupaten Indramayu.

Sesuai UUD 1945 pasal 33 ayat 3 berbunyi “Bahwa kekayaan alam Indonesia dengan segala isinya yang terkandung didalamnya harus dapat dimanfaatkan bagi kepentingan dan kemakmuran rakyat”, maka lahirlah gagasan proyek pupuk urea yang pengelolaannya diserahkan kepada Pertamina. Pada tahun 1975, dengan Surat Keputusan Presiden No. 16 tahun l975, pengelolaan pupuk urea ini dialihkan kepada Departemen Perindustrian Direktorat Jenderal Industri Kimia.

Pada tanggal 9 Juni 1975 dengan akta notaris Sulaeman Ardjasasmita S.H. No. 19 tahun 1975 didirikan PT Pupuk Kujang (Persero), sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di lingkungan Direktorat Jenderal Industri Kimia Dasar, Departemen Perindustrian. PT Pupuk Kujang diserahi tugas untuk membangun pabrik pupuk urea di kawasan desa Dawuan, Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang, Jawa Barat.

Kontraktor utama untuk pelaksanaan proyek pupuk urea ini dlaksanakan oleh Kellog Overseas Corporation dari Houston, Texas, Amerika Serikat dan Toyo Engineering Corporation dari Jepang sebagai sub kontraktor.

Sumber biaya untuk melaksanakan proyek pupuk Jawa Barat dimana akan dibangun pabrik urea, pemerintah mendapat pinjaman modal dari pemerintah Iran berupa komponen dolar sebanyak US$ 200 juta untuk pembelian mesin-mesin dan pipa gas, sedangkan untuk pembiayaan konstruksi pemerintah RI menyediakan dana untuk komponen rupiahnya senilai Rp. 38.102.970.000,00 yang diperoleh dari dalam bentuk Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) Dengan demikian total nilai investasi ditetapkan sebesar Rp. 124.785.537.000,00 dengan Debt to Equity Ratio sebesar 50:50 sesuai SK Menteri Keuangan No. S-39/MK.011/1981. Perjanjian pinjaman dengan pemerintah Iran ditandatangani pada tanggal 9 Maret 1975 dan mulai berlaku tanggal 4 Desember 1975.

Menurut Loan Agreement, pemberian pinjaman dilakukan dengan dua tahap (Two Step Loan), yaitu :

Tahap Pertama
:
G to G loan atau dari pemerintah Iran kepada pemerintah Indonesia.

Tahap Kedua 
:
Dari pemerintah Indonesia kepada PT Pupuk Kujang dengan jumlah yang sama.

Pada masa pembangunan proyek PT Pupuk Kujang ini juga dilakukan penelitian analisis dampak lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan setempat pada waktu masa pembangunan pabrik serta dugaan terhadap lingkungan pada waktu pabrik beroperasi.

Pada tanggal 7 November 1978, pembangunan pabrik Pupuk Jawa Barat telah dapat diselesaikan, dan ketika itu juga pabrik Pupuk Kujang untuk pertama kalinya berhasil memproduksi butiran-butiran urea yang pertama. Itu terjadi 3 bulan lebih awal dari jadwal. Pada tanggal 1 Desember 1978, Bapak Presiden Soeharto telah berkenan meresmikan pengoperasian pabrik Pupuk Kujang yang memiliki kapasitas terpasang 570.000 ton urea/tahun atau 1.725 ton urea/hari.

Pada tanggal 1 April 1979, pabrik dinyatakan dengan resmi beroperasi secara komersial.

3.1.2.
Logo PT Pupuk Kujang

Setiap Perusahaan senantiasa dilengkapi dengan logo perusahaan. Logo tersebut memiliki arti yang penting bagi perusahaan tersebut dan merupakan tanda pengenal yang tetap. Bahkan logo itu pun mampu mencerminkan keberadaan perusahaan tersebut. PT Pupuk Kujang memiliki logo perusahaan sebagai berikut:

Gambar 3.1.

Logo PT Pupuk Kujang
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Sumber: PT Pupuk Kujang, 2010.

Makna Bentuk Logo PT Pupuk Kujang

1. Logo berbentuk perisai bermakna pelindung.

2. Sentra dari logo adalah Kujang senjata tajam rakyat Jawa Barat mengandung makna kejayaan.

3. Lingkaran dalam logo:

· Lingkaran besar
:  Kebijaksanaan pemimpin.

· Lingkaran kecil
:  Ketaatan yang memimpin.

4. Bulatan-bulatan dalam lingkaran menunjukan bentuk butiran urea.

5. Empat mata lubang Kujang adalah ciri Kujang Wadon yang mempunyai sifat-sifat sama dengan Dewi Sri.
Makna Warna Logo PT Pupuk Kujang

1. Hijau
:  Kesuburan

2. Kuning
:  Keagungan

3. Putih
:  Kesucian

4. Hitam
:  Keteguhan

Makna Angka Logo PT Pupuk Kujang adalah sembilan butir pada masing-masing batang dan enam butir titik dalam lingkaran pada sisi kanan dan kiri bermakna tanggal 9 bulan 6 yaitu tanggal didirikan PT Pupuk Kujang tahun 1975.
3.1.3.
Visi dan Misi PT Pupuk Kujang

A. Visi PT Pupuk Kujang

Sesuai brand image perusahaan yang bergerak dalam bidang perpupukan dan berdasarkan kompetensi yang selama ini tumbuh dari pengalaman membangun dan mengoperasikan pabrik kimia, maka PT Pupuk Kujang diharapkan akan "menjadi industri pendukung pertanian dan petrokimia yang efisien dan kompetitif di pasar global."

B. Misi PT Pupuk Kujang

Dalam operasionalnya PT Pupuk Kujang mengemban misi sebagai berikut:

· Mendukung program ketahanan pangan nasional.

· Mengembangkan industri petrokimia skala global yang berbasis sumber daya alam yang ramah lingkungan.

· Memberdayakan  masyarakat  sekitar  Perusahaan  melalui  program  kemitraan & bina lingkungan.
3.1.4.
Slogan PT Pupuk Kujang

PT Pupuk Kujang sangat mengutamakan kepentingan dan kebutuhan para petani, untuk itu PT Pupuk Kujang mempunyai slogan “Pupuk Kujang sahabat petani.” Slogan tersebut dapat dimaknai sebagai kedekatan PT Pupuk Kujang dengan para petani.
3.1.5.
Budaya Perusahaan PT Pupuk Kujang

1. Profesionalisme individu atau tenaga kerja, kebersamaan dan kerja sama di dalam setiap pelaksanaan tugas, kerja keras dan cerdas dengan disiplin tinggi untuk peningkatan efisiensi dan produktifitasnya.

2. Responsif dan adatif untuk menghasilkan produk dan jasa yang bermutu.

3. Selalu mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja.

4. Berorientasi pada kepuasan pelanggan dan stakeholder lainnya.
3.1.6.
Struktur Organisasi PT Pupuk Kujang

PT Pupuk Kujang dipimpin oleh Direktur Utama yang merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan yang bertugas menerima kekuasaan dari keputusan rapat umum pemegang saham. 

Direktur utama dibantu oleh empat direktur lainnya yaitu: Direktur Produksi, Direktur Teknik & Pengembangan, Direktur Keuangan, dan Direktur Sumber Daya Manusia & Umum. 

Setiap Direktur ini membawahi biro-biro, divisi dan kompartemen. Dalam struktur terdapat pula Satuan Pengawas Intern (SPI) yang merupakan unsur pengawasan yang berfungsi sebagai auditor intern. Unsur pengawasan ini bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Selain itu terdapat Sekretaris Perusahaan yang sama halnya dengan SPI, yaitu bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

Dapat dilihat secara keseluruhan bahwa susunan organisasi di PT Pupuk Kujang pada Gambar 3.2.

3.1.7.
Job Description

Berikut ini adalah uraian tugas dari masing-masing bagian yang ada di PT Pupuk Kujang, yaitu:

1. Direksi

· Melaksanakan persyaratan perundang-undangan dan peraturan yang berlaku.

· Menentukan visi, misi dan kebijakan perusahaan.

· Mengembangkan strategi dan program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang perusahaan.

· Menetapkan kebijakan yang menyangkut bidang produksi, proses pemeliharaan, pemasaran, akuntansi, keuangan, administrasi kepegawaian dan aset perusahaan.

· Menetapkan dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan perusahaan secara keseluruhan.

2. Perwakilan Manajemen

· Memastikan bahwa Sistem Manajemen Mutu (ISO 9001), Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001) dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ditetapkan, diterapkan, dipelihara serta dikembangkan sesuai standar dan klausul-klausulnya.

· Melaksanakan perbaikan terus-menerus serta memelihara efektifitas pelaksanaan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Melaporkan unjuk kerja Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 kepada manajemen atau direksi.

· Mewakili manajemen atau direksi untuk berhubungan dengan pihak luar terutama terkait dengan pelaksanaan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Menetapkan pelaksanan rapat tinjauan manajemen yang dihadiri manajemen atau direksi.

· Mengesahkan dokumen atau prosedur Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Mengembangkan sumber daya manusia, dengan menyetujui pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan kompetensi penerapan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

3. Kepala Kompartemen

· Membangun dan menciptakan iklim yang kondusif bagi penerapan dan pemeliharaan Sistem Manajemen ISO 9001,  ISO 14001 dan  SMK3.

· Membangun kepedulian dan pemahaman Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 keseluruh jajaran organisasi.

· Merencanakan, menyetujui, mengembangkan, mengkomunikasikan kebijakan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Menyelaraskan program Sistem Manajemen ISO 9001, 14001 dan SMK3 secara terintegrasi.

· Menciptakan upaya dan komitmen dalam usaha mencapai sasaran Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Menyempurnakan secara berkelanjutan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

4. Satuan Pengawas Intern

· Melaksanakan koordinasi dengan perwakilan manajemen dalam menentukan susunan tim audit dan penunjukan pimpinan auditor pada setiap pelaksanaan audit intern.

· Bertanggung jawab atas seluruh tahapan audit internal mulai dari perencanaan, palaksanaan, dan menyampaikan laporan hasil audit kepada perwakilan manajemen. Mendelegasikan kewenangan kepada pimpinan auditor yang telah ditunjuk untuk melaksanakan tahapan audit internal.

· Mewakili tim audit bersama-sama dengan pimpinan auditor pada waktu rapat pembukaan dan penutupan palaksanaan audit intern dihadapan perwakilan manajemen dan auditee.

· Melakukan monitoring atas temuan-temuan untuk ditindak lanjuti, baik yang berasal dari audit intern maupun surveilance audit. 

5. Sekretaris Perusahaan

· Menetapkan, menerapkan dan memelihara daftar dokumen dan prosedur Sistem Manajemen ISO 9001, 14001 dan SMK3.

· Mendistribusikan dokumen atau prosedur Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 kepada unit kerja terkait.

· Melakukan perubahan prosedur Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 yang tidak disetujui perwakilan manajemen.

· Menyimpan dan memelihara dokumen dan prosedur asli ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3, menerima kembali dokumen atau prosedur yang sudah tidak berlaku untuk dimusnahkan kecuali yang disimpan sebagai referensi.

· Membuat undangan dan notulen rapat yang diadakan oleh perwakilan manajemen.

· Menyiapkan rapat tinjauan manajemen serta membuat notulen laporannya.

· Bertanggung jawab atas kelengkapan seluruh dokumen atau prosedur ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

6. Kepala Divisi / Kepala Biro / Unit Kerja

· Bertanggung jawab untuk menjabarkan dan melaksanakan sasaran jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang perusahaan yang ditetapkan Kepala Kompartemen atau Direksi.

· Membuat sasaran mutu, program SMK3 dan lingkungan serta menurunkan sasaran dan program direktorat kedalam pelaksanaan teknis operasional bagi unit kerjanya.

· Membuat laporan realisasi pencapaian sasaran mutu program SMK3 dan lingkungan dan secara berkala minimal 1 kali setiap 6 bulan.

· Melaksanakan tindak perbaikan dan tindak pencegahan terhadap ketidaksesuaian dari hasil evaluasi dan pemantauan hasil audit internal dan eksternal, keluhan masyarakat dan hasil tinjauan manajemen.

· Membimbing dan memberikan motivasi untuk pengembangan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 kepada unit kerjanya agar lebih produktif dan efisien.

· Membuat rancangan dan susunan personalia, anggaran, dan meningkatkan koordinasi antar unit kerja.

· Mengelola dan mengembangkan sumber daya manusia, melaksanakan pelatihan sesuai dengan kebutuhan kompetensi pada unit kerjanya.

7. Kepala Dinas / Kepala Bagian

· Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional sehari-hari dalam mendukung sasaran jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang pada unit kerjanya masing-masing.

· Memberi masukan pembuatan sasaran mutu, program lingkungan dan SMK3 serta mengaktualisasikan program divisi atau biro kedalam pelaksanaan teknis operasional bagi unit kerjanya.

· Mengelola dan mengendalikan penerapan dan pengembangan Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 pada unit kerjanya.

· Melaksanakan tindak koreksi perbaikan dalam kegiatan sehari-hari terhadap ketidaksesuaian yang terjadi pada unit kerjanya.

· Melaksanakan, mengembangkan dan memelihara prosedur atau dokumen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3.

· Mengumpulkan data, melakukan evaluasi dan memberikan laporan kepada Kepala Divisi atau Kepala Biro.

· Melaksanakan tindak perbaikan terhadap temuan audit internal dan eksternal dan tinjauan manajemen.

8. Kepala Seksi / Kepala Bidang

· Sebagai penanggung jawab bagi pelaksanaan operasional Sistem Manajemen ISO 9001, ISO 14001 dan SMK3 yang ada pada unit kerjanya.

· Memberikan laporan dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas atau Kepala Bagian.

· Melaksanakan tindak pencegahan dan melaporkan setiap gejala ketidaksesuaian atau segala sesuatu yang akan memberikan akibat terhadap mutu, lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja.

· Mengisi catatan atau rekaman dan data-data yang menjadi tanggung jawabnya.

· Menyampaikan saran-saran agar lebih efektif dan efisien dalam kegiatan operasional sehari-hari.

3.1.8.
Sejarah Bagian Humas PT Pupuk Kujang

Bagian Humas PT Pupuk Kujang dibentuk bersamaan dengan berdirinya PT Pupuk Kujang. Pada awal berdiri, Bagian Humas PT Pupuk Kujang mempunyai divisi sendiri (state of being), namun saat ini Bagian Humas PT Pupuk Kujang bergabung dengan Bagian Bina Lingkungan yang dinamakan Biro Komunikasi PT Pupuk Kujang. Perubahan itu terjadi karena persaingan saat ini yang menuntut perusahaan bersifat lebih dinamis.

Bagian Humas PT Pupuk Kujang, bertugas untuk mengkoordinasikan seluruh kegiatan operasional yang ada pada Bagian Humas dengan cara menyeimbangkan dan menyelaraskan semua kegiatan operasional Bidang Komunikasi Internal & Eksternal dan Bidang Dokumentasi & Sarana, sehingga dapat tercapai sasaran kualitas yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
3.1.9.
Struktur Organisasi Bagian Humas

Humas merupakan salah satu bidang spesialisasi dalam ilmu komunikasi yang menitikberatkan pada usaha menumbuhkan saling pengertian dan kerjasama antar publik pada suatu instansi atau suatu perusahaan. 

Fungsi Bagian Humas adalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan operasional yang ada pada Biro Komunikasi dengan cara menyeimbangkan dan menyelaraskan semua kegiatan operasional Bagian Humas dan Bagian Bina Lingkungan sehingga dapat tercapai sasaran kualitas yang ditetapkan secara efektif dan efisien.

Gambar 3.3

Struktur Organisasi Biro Komunikasi
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Sumber : PT Pupuk Kujang, 2010.

Tabel 3.1

Anggota Biro Komunikasi

	Nama
	Jabatan

	Drs. Arifin M.M.
	Kepala Biro Komunikasi

	Teddy Achdiyat S.E.
	Kepala Bagian Humas

	Arief Rachmat
	Kepala Bagian Bina Lingkungan

	Ade Cahya Kurniawan S. Sos.
	Kepala Bagian Dokumentasi & Sarana

	Indra Gunawan (Koordinator)
	Kepala Bagian Komunikasi Internal & Eksternal

	Sucita
	Kepala Bagian Evaluasi & Pelaporan Bina Lingkungan

	Unu Kurniawan
	Kepala Bagian Perencanaan & Pelaksanaan Bina Lingkungan


Sumber: PT Pupuk Kujang, 2010.

3.1.10.
Kegiatan Internal dan Eksternal Humas PT Pupuk Kujang

1. 
Kegiatan Internal Humas PT Pupuk Kujang

Kegiatan internal berfungsi untuk membina hubungan ke dalam dari sebuah perusahaan yaitu para karyawan yang merupakan faktor penting yang ikut menentukan tercapai tidaknya tujuan sebuah organisasi. Bentuk kegiatan internal PT Pupuk Kujang meliputi: tatap muka antara manajemen dan karyawan; penerbitan media internal seperti buletin, kalender dan agenda Pupuk Kujang; serta pemakaian intranet.

2.
Kegiatan Eksternal Humas PT Pupuk Kujang

Hubungan dengan publik diluar perusahaan merupakan keharusan yang mutlak. Karena perusahaan tidak mungkin berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan perusahaan yang lain. Karena itu perusahaan harus menciptakan hubungan yang harmonis dengan publik khususnya dan masyarakat umumnya. Bentuk kegiatan eksternal yang dilakukan PT Pupuk Kujang diantaranya adalah program bantuan korban bencana alam, bantuan pendidikan dan latihan, bantuan peningkatan kesehatan, bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum, pelestarian lingkungan, serta bantuan sarana peribadatan.
3.2.
Tinjauan Tentang Responden Penelitian

Cikampek merupakan kota kecil yang dilalui jalur strategis pantura dari Jakarta menuju wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Saat ini Kecamatan Cikampek dimekarkan menjadi tiga kecamatan yaitu Cikampek, Purwasari dan Kotabaru. Perekonomian warga Cikampek sebagian besar adalah pedagang dan karyawan pabrik.

PT Pupuk Kujang adalah pabrik pupuk urea di kawasan Desa Dawuan, Kecamatan Cikampek. Ada enam desa yang berada di sekeliling kawasan industri ini yaitu Desa Dawuan Tengah, Desa Dawuan barat, Desa Dawuan Timur, Desa Kamojing, Desa Kalihurip dan Desa Cikampek. 

Dari enam desa yang mengelilingi PT Pupuk Kujang terdapat enam masjid yang terpilih menjadi populasi penelitian. Sedangkan untuk responden dalam penelitian ini adalah peserta kegiatan Safari Ramadhan yang merupakan anggota Dewan Kesejahteraan Mesjid (DKM) terpilih di Kecamatan Cikampek. 
Jumlah responden secara keseluruhan adalah 185 orang, yaitu sebagai berikut:

1. Mesjid Al Ikhlas Pajaten Desa Dawuan Tengah 40 orang;
2. Mesjid An Nur di Dusun Poponcol 25 orang;
3. Mesjid Asy Syuhada Babakan Sereh Dawuan Barat 30 orang;
4. Mesjid Al Mansyur Babakan Bogor 35 orang;
5. Mesjid Al Falah Dusun Tegalwangi 30 orang; dan

6. Mesjid Hidayatul Amal di Desa Kalihurip 25 orang.
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